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ABSTRAK
DINAMIKA MIKROBIOTA USUS IKAN GABUS (Channa striata)
BUDIDAYA DENGAN PAKAN NABATI BERPROBIOTIK DAN IKAN
GABUS ALAM: ANALISIS KEANEKARAGAMAN DAN POTENSI
FUNGSIONAL

Oleh

SHINTA NURLAILI SAHILA

Bahan baku dalam pembuatan pakan ikan yang pada umumnya meng-
gunakan bahan dasar tepung ikan dapat disubstitusi dengan tepung distillers dried
grains with solubles. Perubahan sumber nutrisi, dari bahan hewani ke nabati dapat
mempengaruhi keseimbangan mikrobiota usus, sehingga diperlukan penambahan
probiotik untuk menyeimbangkan mikrobiota usus. Penelitian ini bertujuan meng-
evaluasi kelimpahan dan keanekaragaman mikrobiota usus ikan gabus dengan
pakan berbasis nabati dan penambahan probiotik Bacillus sp. serta membanding-
kannya dengan mikrobiota usus pada ikan gabus alam. Penelitian dilakukan
selama 60 hari menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan yaitu pakan berbasis nabati dengan penambahan probiotik 0, 15, 30, dan
45 ml/kg pakan. Parameter pada penelitian ini yaitu keanekaragaman bakteri usus
ikan gabus dan kelimpahan bakteri usus ikan gabus. Pengambilan sampel dilaku-
kan di akhir penelitian. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan P4 menghasilkan
kepadatan bakteri total tertinggi yaitu 5,28+0,27x10’CFU/ml dan kepadatan
bakteri Bacillus tertinggi sebesar 2,09+0,31x10’CFU/ml. Kelimpahan bakteri total
pada usus ikan gabus alam sebesar 5,54x107 CFU/ml dan kelimpahan bakteri
Bacillus sp. pada usus ikan gabus alam sebesar 2,64x10’CFU/ml. Pakan nabati
dengan tambahan probiotik pada ikan gabus budidaya meningkatkan kelimpahan
bakteri usus menguntungkan, terutama Bacillus gram positif berbentuk batang.
Pada ikan budidaya dominan bakteri gram positif, sedangkan pada ikan alam lebih
banyak bakteri gram negatif.

Kata kunci: DDGS, Ikan Gabus, Keanekaragaman Bakteri, Mikrobiota Usus,
Probiotik.



ABSTRACT

GUT MICROBIOTA DYNAMICS OF CULTURED SNAKEHEAD FISH
(Channa striata) FED WITH PROBIOTIC PLANT-BASED DIETS AND
WILD SNEAKHEAD FISH: DIVERSITY AND FUNCTIONAL
POTENTIAL ANALYSIS

By

SHINTA NURLAILI SAHILA

Fishmeal is a primary ingredient in aquaculture feeds; however, its high
cost and limited availability have prompted the exploration of alternative plant-
based ingredients such as distillers dried grains with solubles. Transitioning from
animal-based to plant-based protein sources may disrupt the balance of intestinal
microbiota, thus necessitating probiotic supplementation to maintain gut microbial
homeostasis. This study aimed to evaluate the abundance and diversity of gut
microbiota in cultured Channa striata fed a plant-based diet supplemented with
Bacillus sp. probiotics, and to compare the microbial profile with that of wild
Channa striata. The experiment was conducted over 60 days using a completely
randomized design with four treatments and three replicates, consisting of
probiotic doses at 0, 15, 30, and 45 mL/kg of feed. The parameters in this study
were the diversity of gut bacteria and the abundance of gut bacteria in snakehead
fish (Channa striata). Sampling was carried out at the end of the experiment.
Results showed that the highest total bacterial count (5.284+0.27x107 CFU/mL)
and the abundance of Bacillus is (2.09+0.31x107 CFU/mL) were observed in the
P4 treatment. In wild Channa striata, total bacterial 5.54x107 CFU/mL and
Bacillus abundances were 2.64x107 CFU/mL. The addition of Bacillus probiotics
to plant-based diets enhanced gut bacterial abundance, especially beneficial gram-
positive Bacillus sp. Cultured fish predominantly harbored gram-positive rods,
while wild fish showed a higher pre-sence of gram-negative bacteria. These
findings suggest that probiotic-enriched plant-based diets can improve gut health
in cultured Channa striata.

Keywords: Bacterial Diversity, Channa striata, DDGS, Gut Microbiota, Probiotic



Judul skripsi : DINAMIK A MIKROBIOTA USUS IKAN
GABUS (Channa striata) BUDIDAYA
DENGAN PAKAN NABATI BERPROBIOTIK
DAN IKAN GABUS ALAM: ANALISIS
KEANEKARAGAMAN DAN POTENSI

FUNGSIONAL
Nama Mahasiswa : Shinta Nurlaili Sahila
Nomor Pokok Mahasiswa /21 (4111
7 :
Program Studi yd : Budidaya Perairan
;’af&' \ : '\’,\‘
Fakultas ’dff § {’ertanian | AN

“1. Komisi Pembimbing /

\

Limin Zantoso, S.Pi.

4
-
, M.S1. Yeni Eli
NIP. 197703272005011001 NIP. 199003182019032026

2. Ketua Jurusan Perikanan dan Kelatuan

Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D.
NIP. 198309232006042001




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua

Sekretaris

Y iour

: Limin Santoso, S.Pi., M.Si

- Yeni Elisdiana, S.Pi, M.Si

\5

.\ ; G
Penguji Bukan Perribimbing ,_.,,__,_,W:\; Munti Sarida, S.Pi.,fM.Sc., Ph.D _L_
‘x; \\‘_‘ JReCRRr—— ;‘;
{

b,
4

: v J\l\' '{.f‘.‘-- )
2 2 (‘?:"_':‘ 1\ IS
?ﬂ’},@gghﬁp@%
s A

bsp5 M pUNG U1

bt

s ujian skripsi : 6 Agustus 2025



KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN PERIKANAN DAN KELAUTAN

Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145Telp (0721) 704946 Fax (0721) 770347

PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam
naskah skripsi yang berjudul “Dinamika Mikrobiota Usus Ikan Gabus (Channa striata)
Budidaya dengan Pakan Nabati Berprobiotik dan Ikan Gabus Alam: Analisis
Keanekaragaman dan Potensi Fungsional” tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebut dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata dalam naskah skripsi ini ditemukan dan terbukti terdapat unsur-unsur
fabrikasi, falsifikasi, plagiat dan konflik kepentingan saya bersedia skripsi ini digugurkan dan
gelar akademik yang telah saya peroleh (S1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan
Pasal 70).

Bandar Lampung, 19 September 2025
Yang membuat pernyataan

NPM. 2114111033




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Cilacap, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah,
pada tanggal 28 Mei 2003 sebagai anak dari pasangan suami istri Bapak Ahmad
Muslim dan Ibu Catur Prasetiawati. Penulis menempuh pendidikan formal dari
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Wonokriyo, Gading Rejo, Pring-
sewu, Lampung pada tahun (2007), kemudian melanjutkan pendidikan dasar di
SDN 7 Gadingrejo pada tahun 2009-2015, ke pendidikan menengah pertama di
SMPN 1 Gading Rejo pada tahun 2015-2018, dan pendidikan menengah atas di
SMAN 1 Pringsewu pada tahun 2018-2021.

Penulis melanjutkan Pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi di Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Univer-
sitas Lampung pada tahun 2021. Penulis aktif pada organisasi Himpunan Maha-
siswa Perikanan dan Kelautan (HIMAPIK) sebagai anggota pada periode 2022-
2023 dan pernah menjabat sebagai bendahara bidang kewirausahaan pada
organisasi Himpunan Mahawiswa Perikanan dan Kelautan pada periode 2023-
2024.

Penulis pernah menjadi asisten dosen pada mata kuliah Biokimia Umum pada
tahun 2023/2024, Kualitas Air Akuakultur pada tahun 2023/2024, dan Manajemen
dan Teknologi Pembenihan Ikan pada tahun 2024/2025, serta memiliki pengalam-
an magang di SUPMN 1 Kotaagung pada tahun 2023. Penulis mengikuti Kuliah
Kerja Nyata (KKN) di Desa Banjar Sari, Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way
Kanan, Provinsi Lampung selama 40 hari pada bulan Januari-Februari 2024.
Penulis juga telah melaksanakan kegiatan Praktik Umum di Balai Pengujian

Kesehatan Ikan dan Lingkungan (BPKIL) Serang, Kabupaten Serang, Banten.



Untuk orang tua tercinta, Ibu Catur Prasetiawati dan Bapak Ahmad Muslim, serta
kakakku Muchtar Ali Maksum dan adikku Emira Zannuba Konstitusiana,
terimakasih atas segala cinta, pengorbanan, dan doa yang tiada henti disetiap
perjalananku.



UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, karena atas rahmat

dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul “Dinamika Mikrobiota Usus Ikan Gabus (Channa striata)

Budidaya dengan Pakan Nabati Berprobiotik dan lkan Gabus Alam: Analisis

Keanekaragaman dan Potensi Fungsional: adalah salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana perikanan di Universitas Lampung.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1.
2.
3.

Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M. P. selaku Dekan FP Unila;
LPPM Unila untuk Hibah Riset MBKM DIPA BLU UNILA;
Munti Sarida, S. Pi., M.Sc., Ph. D. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan

Kelautan sekaligus Dosen Penguji Utama;

. Limin Santoso, S.Pi., M. Si. Selaku Dosen Pembimbing Utama sekaligus

Ketua MBKM Riset

. Yeni Elisdiana, S.Pi., M. Si. Selaku Dosen Pembimbing Pembantu/Sekretaris;

. Kedua orang tua, Bapak Ahmad Muslim dan Ibu Dra. Catur Prasetiawati

Bandar Lampung, Juli 2025

Shinta Nurlaili Sahila



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR IS ...ttt sttt st il
DAFTAR TABEL ........coiiiieee ettt v
DAFTAR GAMBAR ..ottt vi
DAFTAR LAMPIRAN .....oooiiiiiiiieee ettt vii
L PENDAHULUAN ..ottt st sttt 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah ............cccccooiiiiiiiiiiniiee e, 1
1.2 Tujuan Penelitian ..........ccooouiiiiiiiiiiiieieeeee e e 3
1.3 Manfaat Penelitian............cooeiiiriieiiiienieieeeeeee e 3
1.4 Kerangka Pikir Penelitian............ccccveviiiiiienieeiiienieciecee e 3
1.5 HIPOTESIS cveeuvreeiiieeiieeieeeiie ettt ettt et e e e et eesaeetaeeseestbeenseesssesnsaenaseanseensnas 5
IL. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 Biologi IKan Gabus.........cceeeiiiieiiieiiieecieeee et e 6
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus...........cccceevvuveerciieiniieerieeeieene 6
2.1.2 Habitat, Penyebaran, dan Siklus Hidup Ikan Gabus..........ccccevieenenne. 7

2.2 Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS)........ccccovvuievieniiiiiieeeeee. 7
2.3 Struktur Pencernaan IKan ...........ccooceeiiiiiiiniiiiiee e 8
2.4 Mikroba Pada Saluran Pencernaan Ikan.............ccocoeiiiniiniinniiiniiniccce, 9
2.5 Mekanisme Peranan Mikroba USUS...........cocceeeiieniiiiiiiniieienieeieeeeeee 9
2.0 TAUTIN ..ottt ettt ettt st e e et e s abe e 10
2.7 PTODIOIK ..t 11
2.8 Pewarnaan GIaM .........coocieiiiiiiniieeniieeniteeeiee ettt et 12
1. METODOLOGI PENELITIAN .....oocooiiiiiiiiiieeeee e 13
3.1 Waktu dan Tempat .........c.ceeviiieiiieeiiieeiieeee et sree e e en 13
3.2 Bahan dan Alat ..........oouiiiiiii e 13

321 BANAN oo a e 13



v

322 ALAL ettt 14
3.3 Rencana Penelitian ...........cceeverieniiiiiiinieiecieseeeeee e 16
3.4 Prosedur Penelitian...........c.ooouieiiiiiiiiniieiieeee e 17

3.4.1 Pembuatan Pakan .............ccocoeiiiiiiiiiiiie e 17

3.4.2 Persiapan Wadah Pemeliharaan ...........c.ccoceeeeiiiiiiiiiciiieee e 18

3.4.3 Persiapan IKan Uji.......ccceeeciiiiiiiieiiiecciie et 18

3.4.4 Pemeliharaan IKan..........ccccooeiiiniiiinioniececceeee e 18

3.4.5 Pembuatan Media.........cccuevieiierieniiniieiesieeeiesee e 18

3.4.5.1 Pembuatan Media TSA (Tryptone Soy Agar) ...........c.c.cueuue... 18
3.4.5.2 Pembuatan Media HBA (Hichrome Bacillus Agar) ................. 19

3.4.6 Preparasi SAMPel.......cooeeiiiiiiiiiiieieeeee e 19

3.4.7 Tahap Pengenceran Bertingkat...........cccoooeeriiieniiiiiiniiiiieeieeeeeeee 20

3.4.8 Is0lasi SAMPEL ......ooeviiiiiiiiiii e 20

3.4.9 Perhitungan Koloni ..........cccoiiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 20

3.4.10 Pewarnaan BaKteri .........cccuevuerieriiniieiinieieeeseeeeeee e 20
3.5 Variabel Penelitian..........ccooveiiiieniiniiiieieieeieeeee s 21

3.5.1 Keanekaragaman Bakteri pada Usus Ikan Gabus............c.cccceeeuvennnne. 21

3.5.2 Kelimpahan Bakteri pada Usus Ikan Gabus ...........cccccceeevvenvienieennnnnne. 21
3.6 ANalisis Data.......c.cooiiiiiiiiiiiieiie e e 21

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....cccoiiiiiiieeeeeese et 23
A1 HASI i 23
4.1.1 Keanekaragaman Bakteri pada Usus Ikan Gabus ...........ccoceveeennnne. 23
4.1.2 Keanekaragaman Bakteri pada Usus Ikan Gabus Budidaya................. 23
4.1.2.1 Kelimpahan Bakteri Total............cccccoceniiiiniiniininiinicienne 18

4.1.2.2 Kelimpahan Bakteri Bacillus Sp. ........ccoceevervveneivenicnecnienne. 18

4.1.3 Keanekaragaman Bakteri pada Usus Ikan Gabus Alam ....................... 23

4.2 Pembahasan ........c.c.coiiiiiiiiiiiiic e 30

V. SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 35
5.1 STMPUIAN ...ttt 35
5.2 SATAN ettt et s 35
DAFTAR PUSTAKA ..ottt s 36

LAMPIRAN ...t 45



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Bahan penelitian..........c..cccviiiiiieeiiie e 13
2. Alat PENEIITIAN ....veevviieiiieiie ettt ettt s e e teesraeebeessaeennaens 14
3. Formulasi pakan Uji......cccueecuieriieiiieniieeiieiie ettt e e enne 17

4. Pewarnaan gram pada perlakuan untuk mengamati bentuk dan warna sel
bakteri pada usus ikan gabus budidaya ...........coccoeiiiiiiiiiiie, 23

5. Pewarnaan gram pada perlakuan untuk mengamati bentuk dan warna sel
bakteri pada usus ikan gabus alam ............cccooceeieiiiiiiiiii 27

6. Kepadatan bakteri pada usus ikan gabus alam



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Kerangka pikir penelitian..........cccceevieriieiiiiiieiieeieeieece e 4
2. Morfologi 1Kan GabUS .........ccceeriiiriieiiiieie ettt ettt 6
3. Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS) .......c.cocoeeviiiiiiiiiiienieeiee 8
N 11 0 1 RO USSP 10
5. PLODIOtIK ... 11
6. Perbedaan Sel Bakteri Gram Positif & Gram Negatif ..........ccccecveeiiniinnnens 12
7. Tata letak KOLam .......c..cooviiiiiiiiiiie e 16
8. Kepadatan bakteri total pada usus ikan gabus budidaya............cccceeveenirnnnn. 28
9. Kepadatan bakteri Bacillus pada usus ikan gabus budidaya.............ccccc.... 29



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Uji normalitas, homogenitas, dan Uji Duncan kelimpahan bakteri total pada
usus ikan budidaya

2. Uji normalitas, homogenitas, dan Uji Duncan kelimpahan bakteri Bacillus pada
usus ikan budidaya



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ikan gabus merupakan ikan yang banyak diminati oleh masyarakat
karena memiliki nilai ekonomis dan banyak manfaat. Dalam bidang kedokteran,
ikan gabus memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai obat untuk menyem-
buhkan luka dikarenakan ikan gabus memiliki kandungan albumin yang tinggi,
sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka pasca operasi (Sofian et al.,
2019). Banyaknya manfaat dan tingginya permintaan gabus di Indonesia sehingga
diperlukan budi daya ikan gabus untuk meningkatkan produksi agar tidak ber-
gantung dengan penangkapan dari alam. Salah satu faktor yang perlu dipertim-
bangkan dalam budidaya ikan gabus yaitu pakan.

Dalam budidaya ikan, pakan menjadi faktor penting untuk mendukung
pertumbuhan dan kesehatan ikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pertiwi et al.
(2021) bahwa pertumbuhan pada ikan berhubungan dengan ketersediaan pakan
yang mengandung protein tinggi. Tepung ikan merupakan sumber protein hewani
yang berkualitas tinggi karena memiliki kandungan protein sebesar 64% (Thomas
et al., 2005). Namun, ketersediaan tepung ikan masih bergantung pada komponen
impor yang menyebabkan harga baku pembuatan pelet ikan semakin tinggi,
sehingga biaya produksi dan pemasaran juga meningkat (Sullivan, 2008). Oleh
karena itu, bahan baku alternatif dalam pembuatan pakan yang pada umumnya
masih menggunakan bahan dasar tepung ikan, dapat disubtitusi dengan
suplementasi seperti tepung distillers dried grains with solubles (DDGS).

Distillers dried grains with solubles (DDGS) adalah produk sampingan
dari fermentasi bioetanol yang menggunakan teknologi penggilingan kering untuk
biji- bijian yang kaya akan pati seperti jagung, gandum, dan kedelai (Iram et al.,
2020). Menurut Lestari et al. (2012), DDGS memiliki rata-rata kandungan
protein > 27%. Menurut Ahmadi & Kurniawati (2012), pemanfaatan pakan oleh



ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan dari segi kandungan nutrisi atau
tingkat kecernaan pakan itu sendiri. Perubahan sumber nutrisi, terutama dari
hewani ke nabati, dapat menyebabkan kondisi ketidakseimbangan mikrobiota di
usus yang berdampak negatif pada kesehatan dan produktivitas ikan (Ringo et al.,
2016). Mikrobiota usus yang biasa ditemukan pada usus ikan umumnya Aero-
monas, Pseudomonas, Enterobateriaceae, Micrococcus, dan Bacillus (Nayak,
2010). Sedangkan mikrobiota yang terdapat pada usus ikan gabus yang diberi
pakan nabati yaitu Lactococcus, Bacillus, Streptococcus, dan Pseudomonas (Miao
et al., 2018).

Komposisi mikrobiota tersebut sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas
pakan. Upaya mengurangi ketergantungan terhadap tepung ikan, pakan berbasis
nabati mulai dikembangkan. Namun, formulasi ini memerlukan penambahan
probiotik agar kualitas pakan tetap terjaga dan dapat mendukung kesehatan
pencernaan (Senasri et al., 2018). Probiotik merupakan mikroorganisme hidup
yang mampu meningkatkan keseimbangan mikrobiota serta fungsi saluran
pencernaan ikan (Lestari et al., 2022). Aktivitas bakteri probiotik dapat
membentuk koloni yang menempel pada dinding usus ikan, menghambat
pertumbuhan bakteri patogen, serta mendukung proses pencernaan, sehingga
meningkatkan daya cerna (Ahmadi & Kurniawati, 2012). Mikrobiota usus ikan
gabus memainkan peran penting dalam proses pencernaan, penyerapan nutrisi,
serta menjaga sistem imun tubuh (Munir, 2016).

Perubahan jenis pakan diketahui memengaruhi keseimbangan mikrobiota
usus. Ikan gabus alam memiliki sistem pencernaan yang lebih sederhana tetapi
menunjukkan keanekaragaman mikrobiota yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ikan hasil budidaya (Ringo et al., 2020). Hasanudin (2023) menyatakan bahwa
kelimpahan bakteri gram positif lebih banyak dibandingkan dengan bakteri gram
negatif pada saluran pencernaan antara ikan gabus budidaya dan ikan gabus alam.
Oleh karena itu, studi perbandingan antara mikrobiota usus ikan gabus alam dan
budidaya menjadi penting untuk memahami pengaruh sistem pencernaan terhadap

struktur dan fungsi komunitas mikroba usus.



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk menganalisis pengaruh penambahan pakan berbasis nabati yang
ditambahkan probiotik terhadap kelimpahan dan keanekaragaman mikrobiota
usus ikan gabus (Channa striata) hasil budidaya

2. Untuk menganalisis perbedaan keanekaragaman mikrobiota usus antara ikan

gabus budidaya dan ikan gabus alam.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi dan wawasan bagi pembaca mengenai pemberian pakan berbasis tanpa
tepung ikan serta penambahan ptobiotik terhadap keanekaragaman mikroba usus
serta membandingkan keanekaragaman bakteri di usus ikan gabus uji dan ikan

gabus alam.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Ikan gabus (Channa striata) merupakan komoditas perikanan air tawar
bernilai ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan. Salah satu tantangan utama
dalam budidayanya adalah ketergantungan pada tepung ikan sebagai sumber
protein. Namun, perubahan dari pakan hewani ke nabati dapat memengaruhi
struktur dan fungsi mikrobiota usus, yang berperan penting dalam metabolisme
dan sistem imun ikan. Upaya meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan,
dikembangkan pakan nabati yang disuplementasi probiotik guna mendukung
pencernaan dan kesehatan usus.

Sementara itu, ikan gabus alam yang hidup di lingkungan kompleks
diduga memiliki keanekaragaman mikrobiota usus lebih tinggi dibanding ikan
budidaya. Studi perbandingan mikrobiota usus antara ikan gabus budidaya dan
alam penting dilakukan untuk mengevaluasi dampak formulasi pakan terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman bakteri usus. Diagram alir kerangka pikir

penelitian disajikan pada Gambar 1.



Permintaan ikan gabus semakin meningkat sehingga perlu budidaya
ikan, namun pakan ikan berbahan baku tepung ikan mahal dan
semakin rendah ketersediannya. Oleh karena itu, perlu bahan baku

alternatif.

\ 2

v

Alternatif yang dapat digunakan yaitu subtitusi pakan berbasis
nabati serta penambahan probiotik Bacillus sp. agar kecernaan

pakan lebih efisien.

v

Penambahan probiotik Bacillus sp. dapat menambah kelimpahan
dan keanekaragaman bakteri pada usus ikan gabus

v

Kelimpahan bakteri total
dan bakteri Bacillus usus
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kepercayaan 95%
semua perlakuan

dosis probiotik tidak
berpengaruh nyata
terhadap kelimpahan
bakteri di usus ikan
gabus budidaya
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Analisis data
(Anova)

Pada tingkat
kepercayaan 95%
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probiotik yang
berpengaruh nyata
terhadap kelimpahan
bakteri di usus ikan
gabus budidaya

Uji

Duncan

A4

Dosis probiotik yang berpengaruh terhadap
keimpahan dan keanekaragaman bakteri di usus

ikan gabus budidaya.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Kelimpahan bakteri total di usus ikan gabus budidaya

HO: semua ti=0

H1: setidaknya ada satu 1i # 0

: Pada tingkat kepercayaan 95% semua

perlakuan dosis probiotik tidak
berpengaruh nyata terhadap
kelimpahan bakteri total di usus ikan
gabus budidaya

- : Pada tingkat kepercayaan 95%

setidak-tidaknya ada satu perlakuan
dosis probiotik yang berpengaruh
nyata terhadap kelimpahan bakteri
total di usus ikan gabus budidaya

Kelimpahan bakteri Bacillus sp. di usus ikan gabus budidaya

HO: semuat1=0

HI: setidaknya ada satu ti # 0

: Pada tingkat kepercayaan 95% semua

perlakuan dosis probiotik tidak
berpengaruh nyata terhadap
kelimpahan bakteri Bacillus sp. di
usus ikan gabus budidaya

: Pada tingkat kepercayaan 95%

setidak-tidaknya ada satu perlakuan
dosis probiotik yang berpengaruh
nyata terhadap kelimpahan bakteri
Bacillus sp. di usus ikan gabus
budidaya



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Gabus
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus
Klasifikasi ikan gabus menurut Pethiyagoda (1991) adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordota

Kelas : Actynopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Channidae

Spesies : Channa striata (Bloch, 1793)

Ikan gabus memiliki kepala yang sedikit pipih dan besar yang mirip
dengan kepala ular, sehingga ikan ini dinamakan sneakhead. Sisi yang terdapat
pada kepala ikan gabus berukuran besar. Ikan gabus memiliki tubuh bulat meman-
jang seperti peluru, dengan warna dominan hijau kecokelatan hingga kehitaman
(Ardianto, 2015). Bagian bawah tubuhnya berwarna putih, sedangkan bagian
sampingnya memiliki corak tebal. Morfologi ikan gabus dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Morfologi Ikan Gabus



2.1.2 Habitat, Penyebaran, dan Siklus Hidup Ikan Gabus

Ikan gabus hidup di perairan rawa, waduk, dan sungai-sungai yang airnya
tenang. Ikan gabus mampu hidup pada kondisi air yang keruh dan kering karena
memiliki alat bantu pernapasan yaitu labirin. Ikan gabus mampu hidup di perairan
dengan pH 7-8, dengan kedalaman 1-2 m, suhu 23-27°C, oksigen terlarut relatif
rendah, dan COz tinggi. Ikan ini mampu beradaptasi di lingkungan yang mengan-
dung tinggi humus (Kusmini et al., 2016). Ikan gabus biasanya dapat ditemui di
perairan yang dangkal, gelap, berlumpur, dan berarus tenang. Biasanya ikan ga-
bus juga dapat ditemui di sungai pada bagian bebatuan untuk tempat bersembunyi
(Listyanto & Andriyanto, 2009).

Ikan gabus ini tersebar banyak di pulau-pulau Indonesia, seperti Jawa,
Sulawesi, Sumatera, dan Kalimantan. Penyebaran ikan gabus di dunia meliputi
Malaysia, India, Myanmar, Kamboja, Bangladesh, Laos, Vietnam, dan Thailand
(Kusmini et al., 2016). Awalnya ikan gabus hanya terdapat Indonesia bagian barat
seperti di Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Seiring perjalanan waktu, ikan gabus
tersebar sampai ke wilayah Indonesia bagian timur.

Ikan gabus memiliki pertumbuhan yang lebih cepat menambah bobot
daripada panjang tubuhnya (Muthmainnah, 2013). Hal ini, berkaitan dengan
kebiasaan mencari makannya. Ikan ini memangsa ikan-ikan kecil, serangga,
hingga kodok. Dalam proses pemijahan ikan gabus memiliki kebiasaan membuat
sarang seperti busa di sekitar tanaman di rawa dan perairan berarus lemah. Busa
tersebut berfungsi sebagai area pemijahan dan juga sebagai pelindung telur yang

telah dibuahi (Listiyanto & Andriyanto, 2009).

2.2 Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS)

Distillers dried grains with solubles (DDGS) adalah produk sampingan
dari fermentasi bioetanol yang menggunakan teknologi penggilingan kering biji-
bijian yang kaya akan pati seperti jagung, gandum, dan kedelai (Iram et al., 2020),
dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil fermentasi DDGS. Menurut Novriadi (2021),
DDGS memiliki kandungan protein dan lemak yang cukup baik serta memiliki
komponen vitamin dan mikro mineral yang dapat digunakan untuk meningkatkan

efektivitas tepung bungkil kedelai dalam pakan. Beberapa penelitian mengenai



DDGS telah dilakukan, dari penelitian Suprayudi et al. (2013) diketahui bahwa
DDGS jagung sebesar 20% dalam pakan dapat menunjukkan kinerja pertumbuhan
benih ikan gurame. Selain itu, DDGS dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein
untuk ikan, karena kandungan proteinnya rata-rata lebih dari 27% (Lestari et al.,
2012). Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2024) pakan dengan
formulasi DDGS mampu menunjang perfor-ma pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan gabus. Menurut data dari Ditjen PKH (2023) jumlah pemasukan
DDGS untuk industri pakan meningkat dari tahun 2020-2022 sebanyak 20,35%,
hal ini menunjukkan bahwa DDGS semakin banyak digunakan sebagai bahan
baku pakan di Indonesia. Di Amerika Serikat DDGS digunakan sebagai bahan
pakan alternatif hewan seperti sapi, unggas, hingga ikan (Mohammadi et al.,

2021).

Gambar 3. DistillerS\Dried Grains with Solubles

2.3 Struktur Pencernaan Ikan

Pencernaan merupakan proses pemecahan makanan secara fisik dan
kimia agar nutrisi di dalamnya lebih mudah diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh.
Berdasarkan fungsinya, organ-organ pencernaan pada ikan dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan
merupakan kumpulan dari organ pencernaan yang bekerja langsung dalam proses
pencernaan dan penyerapan makanan. Sedangkan kelenjar pencernaan adalah
organ-organ yang berperan dalam menghasilkan enzim-enzim yang digunakan
dalam proses pencernaan makanan (Pratama, 2019). Bagian mulut, rongga mulut,
tenggorokan, kerongkongan, lambung, pilorus, usus, rektum, dan anus merupakan
bagian utama saluran pencernaan ikan. Sedangkan, pankreas, hati, dan kantung

empedu termasuk kelenjar pencernaan (Saikia, 2015).



Setiap ikan memiliki organ pencernaan dengan ukuran dan bentuk yang
berbeda (Susanto, 2004). Perbedaan antara jenis ikan karnivora, herbivora, dan
omnivora dapat dilihat dari rasio panjang ususnya. Menurut Zuliani et al. (2016)
ikan herbivora memiliki saluran pencernaan lima kali lebih panjang dari panjang
tubuhnya, sedangkan ikan karnivora memiliki saluran pencernaan lebih pendek
dari panjang tubuhnya, dan ikan omnivora hanya sedikit lebih panjang dari

panjang tubuhnya.

2.4 Mikroba Pada Saluran Pencernaan Ikan

Mikroba pada usus mampu mencegah pertumbuhan patogen oportunistik
yang berlebihan, dan mengatur sistem imun inang, yang semuanya penting untuk
menjaga kesehatan ikan (Nohesara et al., 2023). Pada penelitian yang telah dilaku-
kan oleh Novitarizky et al. (2018) dalam identifikasi saluran pencernaan ikan mas
terdapat satu bakteri yaitu bakteri Lactobacillus. Menurut Indrato et al. (2017)
bakteri yang terdapat pada saluran pencernaan ikan lele diantaranya Lactobacillus,
Streptococcus, dan Bifidobacterium. Probiotik dapat diisolasi dari saluran pencer-
naan ikan. Bakteri yang tumbuh di dalam saluran pencernaan ikan dapat memban-
tu aktivitas enzim pencernaan.

Probiotik yang diberikan pada ikan dapat mempengaruhi inangnya
dengan membantu memperbaiki dan menjaga keseimbangan mikroflora. Mikroba
probiotik dapat digunakan untuk meningatkan kesehatan ikan karena mampu
menghambat bakteri patogen. Bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit
pada ikan yaitu bakteri Aeromonas hydrophila yang dapat menyebabkan penyakit
Motile aeromonas septicemia, bakteri Flavobacterium branchiophila menyebab-
kan penyakit insang, dan bakteri Renibacterium salmoninarium yang dapat

menyebabkan penyakit ginjal pada ikan (Nur, 2019).

2.5 Mekanisme Peranan Mikroba Usus

Mikrobiota usus tidak hanya sekadar kolonisasi mikroba, tetapi juga
berperan aktif dalam berbagai proses fisiologis penting pada ikan. Mikrobiota
yang terdapat pada usus ikan mampu mengoptimalkan kinerja enzim yang ter-

dapat pada saluran pencernaan ikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Armin et
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al. (2024) menambahkan probiotik pada pakan yang diberikan ke ikan nila mampu
meningkatkan pertumbuhan bobotnya lebih optimal. Menurut Ringo et al. (2022)
mikrobiota seperti Bacillus sp. dan Lactobacillus sp. mampu menghasilkan enzim
pencernaan seperti enzim protease, lipase dan amilase yang dapat membantu pro-
ses degradasi protein, lemak, dan karbohidrat pada pakan nabati. Mikrobiota pada
usus juga memiliki peran penting dalam menjaga imunitas ikan, menurut Agustina
& Susanto (2020) Mikroba pada pencernaan ikan berkontribusi dalam mekanisme
pertahanan infeksi bakteri patogen dengan memproduksi senyawa antimikroba

serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien di dalam usus.

2.6 Taurin

Taurin merupakan asam amino bebas yang berperan dalam mekanisme
kemoreseptor terhadap pakan. Pemberian taurin dalam pakan ikan budidaya telah
terbukti mampu mengurangi gangguan gizi (Rhodes et al., 2011), mengatur kadar
hematokrit, serta menurunkan kandungan lipid dalam tubuh (Espe et al., 2012).
Selain itu, taurin dianggap sebagai nutrisi penting yang berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan. Taurin memiliki fungsi biologis pada tubuh
yaitu sebagai antioksidan, keseimbangan homeostatis dari kalsium, memacu per-
tumbuhan, serta osmoregulasi (Widyasti et al., 2013). Taurin terdapat di dalam
jaringan tubuh dan lebih banyak terkandung dalam mahkluk hidup di perairan,
taurin banyak terdapat dalam komoditas perikanan laut dan merupakan komponen
nutrien yang penting bagi beberapa komoditas ikan. Taurin berperan dalam per-
tumbuhan dan perkembangan beberapa jenis larva (Melianawati et al., 2023).
Hien et al. (2015) menyatakan bahwa suplementasi taurin pada penggantian
tepung ikan menjadi tepung kedelai sebesar 40% dapat meningkatkan pertum-
buhan ikan dibandingkan dengan pakan ikan yang tidak disuplementasikan taurin.
Gambar 4. Merupakan taurin dalam bentuk serbuk yang digunakan sebagai bahan

suplementasi pakan ikan.

, ¢
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Gambar 4. Taurin
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2.7 Probiotik

Probiotik merupakan mikroba hidup yang dapat meningkatkan keseim-
bangan dan fungsi pencernaan ikan (Lestari et al., 2022). Selain itu, probiotik
dapat mensekresikan enzim pencernaan seperti amilase, lipase, dan protease untuk
mengubah nutrien kompleks penyusun pakan seperti karbohidrat, lemak, dan pro-
tein menjadi komponen yang lebih sederhana dalam bentuk maltose, asam lemak,
dan asam amino. Aktivitas bakteri yang terkandung dalam probiotik dapat mem-
bentuk koloni dan menempel pada usus ikan dan menghambat bakteri patogen
agar tidak tumbuh dan tidak menghambat proses pencernaan ikan sehingga dapat
meningkatkan daya cerna ikan (Ahmadi & Kurniawati, 2012). Salah satu bakteri
yang dapat menjadi kandidat probiotik adalah Bacillus sp, probiotik Bacillus sp.
dapat dilihat pada Gambar 5. Bakteri Bacillus sp. merupakan salah satu bakteri
yang berperan sebagai bakteri pengurai (Abareethan & Amsath, 2015). Penggu-
naan probiotik Bacillus sp. berperan penting dalam menjaga kesehatan jaringan
usus dengan cara menyeimbangkan mikrobiota serta merangsang produksi
senyawa bioaktif seperti antimicrobial peptides (AMP) (Hoseinifar et al., 2017).
Antimicrobial peptides seperti defisin dan cathelicidin, diproduksi oleh sel sepitel
usus sebagai bagian dari sistem imun bawaan yang berfungsi menghambat per-
tumbuhan mikroba patogen sekaligus melindungi mukosa usus dari kerusakan
(Gallo & Hooper, 2015). Dalam golongan Bacillus sp., seperti Bacillus lichenifor-
mis, memiliki fungsi menstabilkan dan merangsang pertumbuhan, kemudian
Bacillus subtilis, Bacillus polymyxa, Bacillus megaterium, Bacillus laterosporus
dapat menghambat pertunbuhan bakteri patogen (Djamil et al., 2021). Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Monalisa et al. (2024) menyatakan bahwa penam-
bahan probiotik sebanyak 10ml/kg pakan dapat meningkatkan pertumbuhan pan-
jang dan bobot, serta mendapatkan hasil tingkat kelangsungan hidup sebesar

96,6%.

b

Gambar 5. Probiotik
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2.8 Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram merupakan salah satu teknik sederhan yang digunakan
untuk membedakan bakteri berdasarkan struktur dinding selnya, yaitu gram-
positif dan gram-negatif (Rizqiah & Mustakim, 2025). Bakteri gram-positif
memiliki lapisan peptodoglikan tebal yang dapat mempertahankan pewarna kristal
violet, sedangkan gram-negatif memiliki lapisan peptidoglikan tipis dan membran
luar (Gambar 6) yang menyebabkan hilangnya warna utama setelah diberi
alkohol, sehingga menyerap pewarna safranin (Rini & Rochma, 2020). Pewarnaan
gram juga memberikan gambaran bentuk morfologi sel bakteri seperti kokus,
basil, atau bentuk lainnya, yang sangat membantu dalam identifikasi awal

(Yuniarty & Misbach, 2016).
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Gambar 6. Perbedaan Sel Bakteri Gram Positif & Gram Negatif
Sumber: Panawala, (2017)



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 — Januari 2025.

3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Nama, jumlah dan kegunaan bahan penelitian yang digunakan.

No. Nama Bahan Jumlah Merk Kegunaan

1. Aquades 2L - Untuk pelarut bubuk
media.

2. Media HBA 4429 ¢ Onemed Media selektif bakteri
Bacillus.

3. Media TSA 36¢g Onemed Media umum.

4. Alcohol 95% 1L - Untuk pewarnaan
bakteri.

5. Kiistal violet 50 ml Astraldianostic  Untuk pewarnaan
bakteri.

6.  Safranin 50 ml Nice Untuk pewarnaan
bakteri.

7. Lugol 50 ml Eisen-golden =~ Untuk pewarnaan

laboratories bakteri.
8.  Ikan gabus 30 ekor/kolam - Untuk hewan uji.
9. PBS 2L - Untuk pengenceran.
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Tabel 1. Lanjutan Nama, spesifikasi dan kegunaan bahan penelitian yang

digunakan
10. Ikan gabus Ukuran - Hewan uji .
30g
11. Tepung kedelai 18,2kg  Nuansa  Sumber lisin asam amino.
baru
12.  Tepung jagung 7,3 kg Nuansa  Sumber protein.
baru
13. Tepung daging 244kg Nuansa  Sumber asam amino.
baru
14. Tepung singkong 2,9 kg Nuansa  Sebagai sumber protein.
baru
15. Minyak Kedelai 1,1 kg Celtic Sumber lemak amino
essensial.
16. Minyak Ikan 1,5 kg Celtic Sumber lemak hewani dan
vitamin A.
17.  Vitamin mix 0,4 kg Celtic Sumber vitamin dan asam
amino tertentu.
18. DL-Metionin 0,1 kg Celtic Sumber asam amino
essensial.
19.  Mineral mix 0,4 kg Celtic Sumber mineral dan asam
amino essensial.
20. L-sistin 0,3 kg Celtic Sumber asam amino
essensial.
21.  L-lisin 0,3 kg Celtic Sumber asam amino
essensial.
22. DDGS 14,5kg Nuansa  Sumber protein sebagai
Baru sumber energi.
23.  Taurin 1,1 kg Celtic Sumber asam amino.
3.2.2 Alat

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Nama, spesifikasi dan kegunaan alat penelitian yang digunakan

No. Nama Alat Spesifikasi Merk Kegunaan
1.  Mesin Getra mesin Yamasuka Menggiling bahan baku
penepung SY-1200 kasar menjadi tepung.
2. Ayakan Ukuran 0,6 Idealis Mengayak tepung.
mm
3. Mesin Extruder 2-3 Strake Mencetak pakan.
pencetak mm
4.  Kolam bundar Diameter 1 m, Tinavi78 terpal Wadah pemeliharaan.

tinggi 1 m



15

Tabel 2. Lanjutan Nama, spesifikasi dan kegunaan alat penelitian yang digunakan

5.

6.

7.

10.

I1.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Timbangan
Batu aerasi
Scoopnet
Alat tulis
Kamera
Alat bedah

Nampan
Cawan petri

Mikropipet

Tabung corning
Plastic wrap
Alumunium foil
Seperangkat

Bunsen
Spreader

Incubator

Autoklaf

Hot plate dan
magnetic stirer

Erlenmenyer

Kaca preparat

Digital scale
0,1-100
2x3 cm

15cm
hvs

DSC-WX350
SONY
Hecting

50x30x5 cm
Diameter 99
mm

100-1000 pl

15 ml
0,001 mm
& mx30cm

Bunsen
spiritus
Ukuran 7 x
120 mm

Portable
incubator 10L
Portable
stainlesss
steam
sterikizer 24L
Magnetic
stirrer SH-2

1L

Object glass
7101

Orisama

Nikita star

Sidu

Canon

Onemed petridish

Clingwrap

Clinpak alumunium
foil

Spreader iwaki

B-One portable
incubator

Gea Medical YX-
24L.DJ Portable
stainless steam
sterilizer
Magnetic stirrer
SH-2

Erlenmeyer Pyrex

Object glass

Menimbang bahan.

Memperbanyak
gelembung udara kecil.
Mengambil hewan uji
(ikan gabus).
Mencatat hasil
pengamatan.
Mendokumentasikan
kegiatan.

Membedah hewan uji
(ikan gabus).

Alas bedah ikan.
Untuk tempat media.

Untuk mengambil
larutan NaCl.

Untuk tempat
pengenceran .
Untuk melapisi
cawan petri.
Untuk menutup
erlenmenyer.
Untuk sterilisasi
sederhana.
Untuk
menyebar
sampel ke
media.

Untuk inkubasi
bakteri.

Untuk sterilisasi
alat bahan.

Untuk
melarutkan
bubuk media.
Untuk wadah
pembuatan
media.

Untuk tempat
preparat
pewarnaan
bakteri.
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Tabel 2. Lanjutan Nama, spesifikasi dan kegunaan alat penelitian yang

digunakan
24. Mikroskop Biomolekuler Rofa Untuk
pengamatan sel
bakteri.

3.3 Rencana Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan.
Adapun perlakuan pada penelitian ini adalah:
P1: Pakan berbasis nabati dengan penambahan probiotik 0 ml/kg pakan (kontrol)
P2: Pakan berbasis nabati dengan penambahan probiotik 15 ml/kg pakan
P3: Pakan berbasis nabati dengan penambahan probiotik 30 ml/kg pakan
P4: Pakan berbasis nabati dengan penambahan probiotik 45 ml/kg pakan

Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah sebagai berikut :
yij=p + 11+ &

Keterangan:

yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
v : Rataan umum

Ti : Perlakuan pengaruh ke-i

&ij : Pengaruh faktor random pada perlakuan

Tata letak kolam penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.

C___— - -
P1.3 P3.3 P2.3
C___— - -
P3.2 P41 P3.1
o o —
P4.2 P2.1 P43
C___— - -
P22 P1.1 P1.2

Gambar 7. Tata letak kolam Pemeliharaan
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Keterangan:

P1.1,P1.2, P1.3 : Perlakuan 1 ulangan 1, 2, dan 3
P2.1, P2.2, P2.3 : Perlakuan 2 ulangan 1,2, dan 3
P3.1, P3.2, P3.3 : Perlakuan 3 ulangan 1, 2, dan 3
P4.1, P4.2, P4.3 : Perlakuan 4 ulangan 1, 2, dan 3

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Pakan

Penelitian ini menggunakan pakan buatan dengan mensubtitusikan
tepung ikan dan mensuplementasikan tepung DDGS + taurin. Memfermentasikan
tepung DDGS dengan mencampurkan ragi tempe atau Rhizopus sp. selama tujuh
hari. Kemudian mencampurkan bahan-bahan pakan yang lainnya sesuai dengan
formulasi yang telah dibuat (Tabel 3). Tahap selanjutnya menggiling bahan baku
kasar menggunakan mesin penggiling hingga halus, lalu mengayaknya dengan
ayakan. selanjutnya mencampur dan mengaduk bahan baku hingga merata. Kemu-
dian, mencetak campuran pakan tersebut menggunakan mesin pencetak pakan
terapung. Setelah proses pencetakan, tahap selanjutnya menjemur pakan hingga
kering. Sebelum diberikan ke ikan, perlu menyemprotkan bakteri Bacillus sp. ke
permukaan pakan sesuai dosis masing-masing perlakuan, lalu mengeringangin-
kan pakan tersebut. Tabel formulasi pakan uji disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Formulasi Pakan Uji

No. Nama Bahan Proporsi (%) Berat (g)
1.  Tepung ikan 0 0
2. Tepung daging dan tulang 33,5 3.350
3.  Tepung kedelai 25 2.500
4.  Tepung jagung 10 1.000
5. Tepung terigu 4,4 440
6.  Minyak kedelai 1,5 150
7. Minyak ikan 2 200
8. Dikalsium fosfat 0,65 65
9. Vitamin mix 0,5 50
10. Mineral mix 0,5 50
11. DL-Metionin 0,08 8
12. L-Sistin 0,17 17
13. L-Lisin 0,02 2
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Lanjutan Tabel 3. Formulasi Pakan Uji

14. Taurin 1,5 150
15. DDGS 20 2.000
Total 100 1.000

Sumber: Agila (2025)

3.4.2 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan ikan gabus pada penelitian ini adalah kolam bundar.
Berdiameter 1 m dengan kapasitas 710 L sebanyak 12 kolam. Pembuatan kolam
dilakukan dengan memasang kerangka besi kolam kemudian melapisi dengan
terpal kolam. Setelah itu, air yang diisi ke dalam kolam sebanyak 50% dari

kapasitas kolam, lalu didiamkan selama 24 jam dan diberi aerasi.

3.4.3 Persiapan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan pada penellitian ini adalah ikan gabus dengan
panjang rata-rata 18,11 + 0,44 cm dan bobot berkisar 49,2 + 0,47 g yang ber-
jumlah 30 ekor/ kolam yang diperoleh dari Budi Farm Pringsewu dan ikan alam
yang diperoleh dari hasil tangkapan dari Natar, Lampung Selatan dengan panjang
19 cm dan bobot 51,7 g berjumlah 1 ekor. Sebelum ikan budidaya ditebar pada
kolam pemeliharaan, ikan yang ada di dalam plastic packing diaklimatisasikan
terlebih dahulu selama +20 menit di dalam bak penampungan. Setelah itu ikan

diukur bobot dan panjangnya, kemudian ikan dimasukkan ke dalam kolam.

3.4.4 Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 60 hari pemeliharaan. Pemberian
pakan yang dilakukan pada penelitian ini sebanyak 3 kali dalam sehari pada pukul
07.00, 13.00, dan 19.00 WIB dengan FR 3% setiap pemberian pakan sesuai deng-
an bobot ikan. Selama pemeliharaan, penyiponan ikan dilakukan sebanyak 2-3x
dalam seminggu sesuai dengan kondisi air pada kolam pemeliharaan. Sampling

yang dilakukan sebanyak 4x selama masa pemeliharaan.

3.4.5 Pembuatan Media
3.4.5.1 Pembuatan Media TSA (Tryptone Soy Agar)
Tahapan awal pembuatan media TSA adalah ditimbang media TSA

sebanyak 36 g di timbangan analitik, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
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erlenmeyer 1000 ml. Setelah itu dimasukkan aquades sebanyak 900 ml ke dalam
tabung erlenmeyer 1000 ml, lalu tabung erlenmeyer dimasukkan magnetic stirrer,
kemudian tabung ditutup dengan kain kasa yang terisi kapas dan dilapisi alumu-
nium foil. Setelah itu, tabung erlenmeyer ditelakkan di atas hot plate. Kemudian,
tekan tombol on pada sisi kanan kot plate, 1alu diputar tombol ’string’ ke kanan
dan tombol ‘heat’ke kanan dan ditunggu sampai larutan media TSA mendidih.
Setelah mendidih, magnetic stirrer dikeluarkan dari tabung erlenmeyer, lalu
tabung dimasukkan ke dalam autoclave dengan suhu 121 °C selama 15 menit
supaya steril. Media yang telah steril dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak

15-20 ml tiap cawan, kemudian media ditunggu hingga padat seperti agar.

3.4.5.2 Pembuatan Media HBA (Hichrome Bacillus Agar)

Tahapan awal pembuatan media HBA adalah ditimbang media HBA
sebanyak 44 g ditimbangan analitik, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
erlenmeyer 1000 ml. Setelah itu dimasukkan aquades sebanyak 900 ml ke dalam
tabung erlenmeyer 1000 m, lalu tabung erlenmeyer dimasukkan magnetic stirrer,
kemudian tabung ditutup dengan kain kasa yang terisi kapas dan dilapisi alumu-
nium foil. Setelah itu, tabung erlenmeyer ditelakkan di atas hot plate. Kemudian,
tekan tombol on pada sisi kanan hot plate, lalu diputar tombol ’string’ ke kanan
dan tombol ‘heat’ke kanan dan ditunggu sampai larutan media HBA mendidih.
Setelah mendidih, magnetic stirrer dikeluarkan dari tabung erlenmeyer, lalu
tabung dimasukkan ke dalam aufoclave dengan suhu 121 °C selama 15 menit
supaya steril. Media yang telah steril dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak

15-20 ml tiap cawan, kemudian media ditunggu hingga padat seperti agar.

3.4.6 Preparasi Sampel

Setelah 60 hari pemeliharaan, diambil 1 ekor/ulangan ikan gabus dan
ikan gabus alam sebanyak 1 ekor. Kemudian ikan dimasukkan ke dalam bak
kontainer lalu diberi es batu sebanyak 250 — 500 g sebagai anastesi. Setelah ikan
mengalami pingsan, ikan gabus ditimbang dan diukur panjangnya. Kemudian ikan
gabus dibedah dan diambil ususnya, lalu usus ditimbang dan diukur panjangnya.
Setelah usus ikan gabus ditimbang dan diukur, usus ikan gabus kemudian dicacah

dan dihaluskan dengan ditambahkan larutan 1 x PBS dengan perbandingan 1: 2.
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3.4.7 Tahap Pengenceran Bertingkat

Sampel usus ikan gabus dimasukkan ke dalam tabung corning yang telah
diisi larutan PBS sebanyak 10 ml lalu divortex agar homogen, setelah itu diambil
1 ml dimasukkan ke dalam larutan PBS yang berisi 9 ml untuk mendapatkan
pengenceran 1x107!, kemudian dilakukan cara yang sama sampai mendapatkan

pengenceran 1x107.

3.4.8 Isolasi Sampel

Sampel yang telah dilakukan pengenceran sampai 1x10”, kemudian
diambil dari pengenceran 1x107°-1x10” menggunakan jarum ose dan digores ke
atas permukaan media. Setelah itu diberi label dan diinkubasi di inkubator dengan
suhu 36°C selama 24 jam. Setelah 24 jam masa inbkubasi, lalu dilakukan perhi-
tungan koloni bakteri pada media TSA, lalu diinkubasi dalam inkubator dengan
suhu 36°C selama 24 jam. Setelah 24 jam bakteri yang tumbuh di TSA diamati
berdasarkan ciri-ciri bakteri Bacillus sp. yaitu berbentuk bulat, berwarna putih
keruh, dan bentuk tepi bergerigi (Aini et al., 2013), kemudian diambil
menggunakan jarum ose dan digoreskan ke atas media HBA dan diinkubasi di

dalam inkubator selama 24 jam.

3.4.9 Perhitungan koloni
Sampel yang telah diinkubasi selama 24 jam kemudian dihitung total
koloni bakterinya menggunakan metode total plate count (TPC), dengan rumus

sesuai menurut Damongilala (2009) sebagai berikut:

1
Faktor pengenceran

Total bakteri (CFU/ml) = Jumlah koloni bakteri x

3.4.10 Pewarnaan Bakteri

Kaca preparat disterilisasi sederhana dengan menyemprotkan alkohol dan
dilewatkan beberapa kali pada nyala api bunsen, kemudian diambil isolat bakteri
dengan mikropipet dan dioleskan pada kaca preparat. Isolat bakteri kemudian
ditetesi aquades dan difiksasi di atas api bunsen, setelah kering preparat ditetesi

cairan kristal violet dan dibiarkan selama 1 menit, selanjutnya dibilas dengan
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akuades dan dianginkan hingga kering. Isolat bakteri kemudian ditetesi lagi
dengan larutan lugol dan dibiarkan selama 1 menit, kemudian dibilas dengan
akuades dan dianginkan hingga kering. Selanjutnya isolat bakteri ditetesi alkohol
95% selama 30 detik, kemudian dialiri akuades dan dianginkan hingga kering.
Isolat bakteri kemudian ditetesi safranin selama 30 detik dan dibilas dengan
akuades, dikeringkan dengan dikering anginkan, kemudian dilakukan pengamatan
dengan menggunakan mikroskop. Bakteri gram positif ditandai dengan warna
ungu yang menunjukkan bahwa bakteri tersebut mampu mengikat warna kristal
violet, sedangkan bakteri gram negatif ditandai dengan warna merah muda yang
menunjukkan bahwa bakteri tersebut tidak mampu mengikat warna kristal violet

dan hanya terwarnai oleh safranin (Safrida et al., 2012).

3.5 Variabel Penelitian
Sampling bobot dan panjang ikan dilakukan 4 kali dalam 60 hari
pemeliharaan. Sampling dilakukan pada awal pemeliharaan, lalu selanjutnya pada

hari ke-15, hari ke-30, dan yang terakhir pada akhir pemeliharaan dihari ke-60.

3.5.1 Keanekaragaman Bakteri pada Usus Ikan Gabus

Pengambilam sampel untuk mengamati keanekaragaman bakteri pada
usus ikan gabus dilakukan sebanyak 1 kali selama pemeliharaan, yaitu di akhir
pemeliharaan. Pengamatan ini dilakukan dengan pewarnaan gram untuk
membedakan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif, serta mengamati

morfologi sel bakteri.

3.5.2 Kelimpahan Bakteri pada Usus Ikan Gabus
Pengambilan sampel untuk menghitung kelimpahan bakteri pada usus
ikan gabus dilakukan sebanyak 1 kali selama pemeliharaan, yaitu di akhir

pemeliharaan dengan menghitungtota koloni bakteri.

3.6 Analisis Data
Data kuantitatif seperti kelimpahan bakteri total dan bakteri Bacillus

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (Anova) dengan tingkat kepercayaan
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95%, apabila hasil berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan mengguna-
kan SPSS versi 30 untuk melihat perbedaan dari pengaruh masing-masing per-
lakuan. Sedangkan untuk data kualitatif seperti hasil keanekaragaman bakteri akan

disajikan secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu

1. Pemberian pakan berbasis bahan nabati dengan penambahan probiotik pada
pakan ikan gabus budidaya dapat meningkatkan kelimpahan bakteri usus,
khususnya bakteri menguntungkan seperti Bacillus.

2. Kelimpahan dan keanekaragaman mikrobiota ini dipengaruhi oleh lingkungan
dan manajemen pakan terutama melalui penambahan probiotik dan bahan
pakan alternatif yang dapat mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan
gabus. Pada usus ikan gabus budidaya ditemukan lebih banyak bakteri gram
positif berbentuk batang (basil) ditemukan mendominasi mikrobiota usus ikan
gabus budidaya, sedangkan bakteri berbentuk bulat (kokus) ditemukan dalam
jumlah sedikit pada usus ikan gabus budidaya, dan pada usus ikan gabus alam

lebih banyak ditemukan bakteri gram negatif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan untuk memberi pakan
berbasis nabati dengan penambahan probiotik untuk meningkatkan kelimpahan

dan keanekaragaman mikrobiota pada usus ikan gabus.
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